BAB V

KAJIAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kajian terhadap buku panduan bimbingan
kelompok teknik diskusi untuk meningkatkan regulasi diri siswi kelas X1 IPS di
SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung yang sudah direvisi berdasarkan
penilaian uji ahli dan calon pengguna produk. Pada bab ini disajikan saran

pemanfaatan dan pengembangan yang bisa digunakan lebih lanjut.

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Di dalam skripsi ini peneliti mengembangkan produk berupa buku
panduan bimbingan kelompok teknik diskusi untuk meningkatkan regulasi
diri siswi kelas XI IPS SMAI Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.
Pengembangan panduan diskusi ini melalui proses yang dilakukan secara
sistematis.

Buku panduan bimbingan kelompok teknik diskusi untuk meningkatkan
regulasi diri, merupakan buku panduan yang berisikan prosedur yang harus
diperhatikan oleh konselor ketika menggunakan panduan bimbingan
kelompok teknik diskusi untuk meningkatkan regulasi diri siswi SMA. Isi
dari buku panduan ini terdiri dari (1) kata pengantar, (2) Daftar Isi, (3) Bab |
Pendahuluan, (4) Bab Il Panduan Pelaksanaan, (5) Bab 11l Skenario Diskusi,
(6) Bab 1V Evaluasi, (7) Bab V Penutup, (8) Daftar Rujukan, (9) Lampiran,

spesifikasi produk dapat dilihat pada Bab I halaman 118.
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Berdasarkan adanya panduan bimbingan kelompok teknik diskusi untuk
meningkatkan regulasi diri siswi kelas XI IPS yang lengkap dapat membantu
memberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik diskusi
untuk meningkatkan regulasi diri siswi. Dalam melaksanakan teknik diskusi
pemimpin kelompok dan anggota kelompok memahami peran masing-
masing, serta sesuai dengan garis besar masalah yang dibahas, dengan begitu
secara langsung maupun tidak langsung ada proses pembelajaran siswi dalam
melaksanakan bimbingan kelompok teknik diskusi.

Teknik diskusi adalah salah satu teknik di dalam layanan bimbingan
kelompok. Aspek kegunaan, kemenarikan, kemudahan, dan ketepatan dalam
panduan bimbingan kelompok teknik diskusi dapat dilihat dari materi,
prosedur pelaksanaan diskusi, dan skenario diskusi. Buku panduan bimbingan
kelompok teknik diskusi didesain dengan warna sampul yang menarik dan
ditambahkan gambar agar sampul lebih bagus dan menarik, di bagian
belakang sampul terdapat sinopsis buku serta kata-kata petuah dan foto
pengembang. Di setiap bab dalam buku ini terdapat gambar yang disesuaikan
dengan materi yang ditampilkan dalam sub-bab dan kata-kata petuah.

Di dalam panduan bimbingan kelompok teknik diskusi ini, media yang
digunakan adalah buku yang berbentuk panduan dibuat untuk siswi SMA,
suatu metode latihan yang digunakan dan dilaksanakan oleh konselor,
maupun guru Yyang telah dilatih. Dengan demikian kegiatan yang
dilaksanakan menyenangkan dan tidak membosankan, serta memungkinkan

siswi untuk belajar dengan cara berdiskusi.
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Revisi buku panduan bimbingan kelompok teknik diskusi dilakukan
berdasarkan saran dan masukan dari uji ahli. Produk yang dikembangkan ini
melewati proses panjang, mulai dari pembentukan prototype, tinjauan validasi
tiga orang ahli (ahli bimbingan konseling, ahli media, ahli diskusi) serta uji
calon pengguna produk (konselor), hingga produk terselesaikan. Penilaian
dari uji ahli berupa data kuantitatif yaitu statistik deskriptif dan statistik
parametrik. Statistik deskriptif berupa penilaian skor sedangkan statistik
parametrik berupa uji syarat dan uji prasyarat. Selain data kuantitatif ada juga
data kualitatif berupa saran-saran dari uji ahli, dari data yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa buku panduan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
regulasi diri ini bermanfaat bagi siswi kelas XI di SMAI Sunan Gunung Jati
Ngunut Tulungagung dalam pemberian layanan bimbingan konseling secara
optimal dengan memiliki aspek sangat berguna, sangat tepat, sangat mudah
dan sangat menarik secara teoritis. Sedangkan penilaian media buku panduan
ini memiliki aspek ketepatan dan kemenarikan sampul, kata pengantar, daftar
isi, pendahuluan, panduan pelaksanaan, skenario diskusi, evaluasi, penutup,
lampiran, penulisan nomor halaman, kata-kata petuah, jenis kertas sampul,
jenis kertas isi panduan, ukuran panduan, sudah sangat tepat dan menarik.

Buku panduan bimbingan kelompok teknik diskusi ini mempunyai
beberapa kelebihan, diantaranya (1) panduan bimbingan kelompok teknik
diskusi ini topiknya disesuaiakan dengan kebutuhan siswa, (2) panduan ini
bisa digunakan oleh konselor dalam memberikan layanan pada siswa agar

lebih  memahami bimbingan kelompok teknik diskusi, dan (3) dengan
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menggunakan teknik diskusi, siswa dapat belajar dengan berdiskusi
kelompok, mengalami, mempraktikan, serta melihat dan mengetahui tentang
materi yang disampaikan. Selain kelebihan tentunya ada kelemahan yang
terdapat dalam produk ini, panduan ini hanya diperuntukkan bagi konselor

saja.

Saran
Dalam bagian ini dikemukukan beberapa saran berhubungan dengan
produk yang dikembangkan. Adapun saran-saran yang dikembangkan bagi
sekolah, konselor dan peneliti selanjutnya.
1. Sekolah
Dengan adanya buku panduan bimbingan kelompok teknik
diskusi untuk meningkatkan regulasi diri siswa ini diharapkan
sekolah dapat memfasilitasi agar dijadikan referensi dalam acuan
belajar dalam dunia konseling, sehingga sekolah lain dapat
menerapkannya dengan menyesuaikan karakteristik siswa masing-
masig sekolah.
2. Konselor
Sebelum dijadikannya rujukan, pengguna produk harus benar-
benar memahami dan mempelajari panduan bimbingan kelompok
teknik diskusi ini agar dapat diaplikasikan dalam membantu siswa
dalam meningkatkan regulasi diri dengan menggunakan teknik

diskusi secara efektif untuk melaksanakan layanan bimbingan
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konseling. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi konselor bahwa
intervensi bimbingan kelompok teknik diskusi sebagai salah satu
alternatif untuk membantu siswa dalam meningkatkan regulasi diri.
Peneliti selanjutnya

Panduan untuk meningkatkan regulasi diri diharapkan dapat
dikembangkan lebih dalam lagi oleh peneliti lain, baik dari segi

konsep panduan maupun teknik yang dipakai.
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